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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas hasil penelitian mengenai 1klim Komunikasi Sebagai Faktor Y ang Mempengaruhi
Tingkat Kepuasan Kerjadi P2G Madubaru PT, sebuah pabrik gulayang berlokasi di Y ogyakarta.
<br><br>

Penelitian ini mengacu pada aasumsi bahwa keberadaan iklim komunikas dalam organisasi perusahaan
mempunyai pengaruh dalam pencapaian tingkat kepuasan kerja karyawannya. Tipe penelitian ini merupakan
penelitian eksplanatif yang mencoba menjelaskan hubungan antar veriabel. Dengan menggunakan analisis
korelasional dicoba dihubungkan antara variabel bebas iklim komunikasi yang meliputi daya dukungan,
kepercayaan, partisipasi dalam pengambilan keputusan dan keterbukaan dengan variabel terikat tingkat
kepuasan kerja.

<br><br>

Sedangkan yang dijadikan populasi adalah karyawan tetap P2G Madubaru PT yang jumlah keseluruhan ada
775 orang. Pemilihan objek penelitian ini didasarkan pertimbangan bahwa pada perusahaan tersebut
merupakan perusahaan yang dimiliki oleh Keraton Kasultanan Y ogyakarta sehingga diharapkan dapat
memberikan suatu wawasan baru dalam terminologi Budaya Jawa. Untuk pengambilan sampel penelitian
digunakan tehnik Stratified Random Sampling supaya masing-masing bagian dari populasi dapat terwakili
secara proporsional dan dapat memberi gambaran secara utuh.

<br><br>

Dari permasal ahan tersebut peneliti menarik suatu hipotesa bahwa " Apakah ada hubungan dan pengaruh
antaraiklim komunikas dengan tingkat kepuasan kerja'. Hasil penelitian melalui uji korelas menunjukkan
bahwa masing-masing variabel yang tercakup dalam iklim komunikasi mempunyai hubungan yang positif
terhadap tingkat kepuasan kerja. Faktor kepercayaan mempunyai nilai yang paling besar (0,7706) dalam
mewujudkan tingkat kepuasan kerja. Sedangkan partisipasi dalam pengambilan keputusan mempunyai nilai
yang paling kecil yai.tu 0,6202. Hal ini menunjukkan bahwa aspek mempercayai bawahan ataupun tidak
terlalu mendekti bawahan mempunyai sumbangsih yang besar dalam mewujudkan tingkat kepuasan kerja
yang tinggi. Sedangkan keterlibatan dalam pengambilan keputusan tidak begitu dirisaukan oleh karyawan.
Ini berarti bahwa situasi kerja dalam lingkup Budaya Jawa |ebih menonjolkan aspek menghargai diri orang
lain atau "nguwongke" bawahan.

<br><br>

Disamping itu dilihat dari masa kerja, tingkat pendidikan dan faktor usia karyawan menunjukkan bahwa
masa kerja paling banyak mempengaruhi hubungan antara faktor daya dukungan dan tujuan prestasi yang
tinggi dengan tingkat kepuasan kerja. Tingkat pendidikan paling banyak mempengaruhi hubungan antara
faktor kepercayaan dan partisipasi dalam pengambilan keputusan dengan tingkan kepuasan kerja.
Sedangkan faktor usia paling banyak mempengaruhi hubungan antara faktor keterbukaan dengan tingkat


https://lib.ui.ac.id/detail?id=81841&lokasi=lokal

kepuasan kerja.



